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ABSTRAK

Berkurangnya luas lahan untuk produksi bawang merah disebabkan oleh kondisi
tanah yang kurang penyediaan unsur hara dan mikroorganisme tanah, sehingga
perlu digunakan bahan organik yang dapat memenuhi kebutuhan tanah. Tujuan
dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak biosaka yang
optimum terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah.Untuk mengetahui dosis
pupuk notayam yang optimum terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah.
Untuk mengetahui kombinasi terbaik konsentrasi ekstrak biosaka dan dosis
pupuk notayam terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah. Penelitian ini
menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 2
perlakuan dan masing-masing perlakuan terdiri dari 4 taraf. Perlakuan
Biosaka(M): M0= Kontrol (tanpa perlakuan); M1= 10 mL/L; M2= 20 mL/L; M3=
30 mL/L. Perlakuan Pupuk Notayam (N): NO= Kontrol (Tanpa Perlakuan); N1=
200g/m* N2= 300 g/m?*; N3= 400 g/m’. Parameter pengamatan terdiri dari:
Tinggi Tanaman (cm),Jumlah Rumpun Tanaman Sampel (Helai), Jumlah Umbi
Tanaman Sampel (Umbi), Diameter Umbi (mm), Bobot basah umbi tanaman
sampel (g), bobot basah umbi perplot (g), bobot kering umbi perplot (g). Hasil
penelitian menunjukkan pemberian Biosaka berbeda nyata terhadap parameter
jumlah rumpun tanaman sampel(Helai). Pemberian pupuk Notayam menunjukkan
berbeda nyata terhadap parameter jumlah rumpun tanaman sampel (Helai).
Kombinasi perlakuan menunjukkan berbeda nyata terhadap parameter jumlah
rumpun tanaman sampel (Helai).

Kata Kunci: Biosaka, Pupuk organik notayam, Bawang Merah.
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bawang merah dikenal dengan sebutan “sayuran rempah” karena memiliki
rasa dan aroma yang khas, salah satu jenis tanaman tanaman yang dibutuhkan
masyarakat sebagai campuran bumbu masakan, selain sebagai bahan campuran
bumbu masakan, bawang merah dijual dalam bentuk olahan seperti ekstrak
bawang merah, bubuk, minyak atsiri, bawang goreng, bahkan sebagai bahan obat
untuk menurunkan kolesterol dan gula darah, mencegah penggumpalan darah,
menurunkan tekanan darah, dan memperlancar peredaran darah, sehingga potensi
pengembangan bawang merah masih terbuka tidak hanya untuk kebutuhan dalam
negeri, tetapi juga untuk kebutuhan luar negeri (Suriani, 2012).

Menurut Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera
Utara mencatat bahwa volume panen bawang merah sepanjang tahun 2020
sebanyak 26.000 ton. Jumlah tersebut baru mampu memenuhi 60% kebutuhan
bawang merah di Sumatera Utara, kebutuhan bawang merah di Sumatera Utara
lebih kurang 43.000 ton. Ada kekurangan sekitar 17.000 ton, menurut Kepala
Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Sumatera Utara Ir. Dahler Lubis,
M.M.A., berdasarkan data yang dihimpun dari Badan Pusat Statistik, produksi
bawang merah di Sumatera Utara sepanjang tahun 2019 adalah 18.072 ton,
artinya, produksi bawang merah di Sumatera Utara tahun 2020 meningkat sekitar
menjadi 69 % dibandingkan tahun 2019, namun kebutuhan bawang merah di

Sumatera Utara belum seutuhnya terpenuhi.

Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura (TPH) Sumatera Utara telah

memberikan bantuan kepada petani dalam upaya meningkatkan produksi bawang
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merah, termasuk petani bawang merah berupa alat pertanian dan pupuk untuk 192
hektar lahan bawang merah, namun, sekitar 40 % kebutuhan bawang merah di
Sumatera Utara dipasok dari Brebes, Jawa Tengah. Ketidakstabilan produksi
bawang merah di Sumatera Utara disebabkan oleh beberapa faktor antara lain
adanya penurunan luas panen bawang merah yang tidak diimbangi dengan
peningkatan produktivitas bawang merah, kemudian Penggunaan pupuk kimia
yang terus-menerus digunakan oleh petani bawang merah dapat menurunkan
kesuburan tanah, di bidang pertanian, pupuk anorganik menjadi trend yang sangat
populer dibandingkan dengan pupuk organik karena pupuk anorganik dianggap
lebih praktis karena sangat mudah digunakan, meskipun pupuk organik tidak
mudah ditemukan, namun solusi untuk mengatasi ketergantungan penggunaan
pupuk anorganik adalah dengan menyediakan pupuk organik, keunggulan pupuk
organik adalah meningkatkan jumlah unsur hara yang tersedia bagi tanaman di
dalam tanah sekaligus sebagai sumber energi bagi mikroorganisme dan tanpa
pupuk organik semua fungsi biokimia terhenti (Nizar, 2011).

Salah satu upaya meningkatkan produksi bawang merah adalah
penggunaan kombinasi ekstrak biosaka dan pupuk organik notayam. Ekstrak
biosaka adalah larutan ekstrak tumbuhan yang berperan sebagai elisitor yang
dapat meningkatkan produktivitas tanaman, teknologi terbaru yang ditemukan
oleh Petani Blitar yaitu Muhammad Ansar (Ansar, 2006). Tanaman elisitor
merupakan tanaman yang mengandung senyawa kimia pemicu respon fisiologis,
morfologi dan akumulasi fitoaleksin yang meningkatkan aktivasi dan ekspresi gen
biosintetik, metabolit, sekunder, elisitor dapat menginduksi ketahanan tanaman,

fakta menunjukkan bahwa teknologi ini telah berhasil diuji secara luas, namun
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secara ilmiah masih banyak misteri yang perlu diungkap atau diselidiki lebih
lanjut, biosaka elisitor terbuat dari rumput dan daun tanaman yang tumbuh
optimal dengan kondisi daun sehat, tidak terserang hama, cendawan, virus, warna
hijau segar, tidak terlalu tua atau terlalu muda. (Manurung dkk, 2022).

Menurut para ahli harga pupuk anorganik yang terus meningkat memaksa
para petani mencari alternative lain untuk menyuplai unsur hara bagi tanamannya,
biosaka sebagai salah satu inovasi untuk mendukung pengurangan penggunaan
pupuk kimia bagi tanaman. Para ahli telah melakukan kegiatan Pengabdian
Kepada Masyarakat (PKM) berupa pelatihan pembuatan biosaka di Desa Air Pesi
Kecamatan Sebrang Musi, Kabupaten Kepahiang. Kegiatan ini mengenalkan
penerapan pertanian organik dengan pemanfaatan pelarut bisoaka bagi petani di
Desa Air Pesi, bertujuan untuk memperkenalkan metode pembuatan biosaka
sebagai alternative pupuk organik, manfaat yang diproleh dari kegiatan adalah
petani menyadari dan mempraktekkan pertanian organik di kabupaten di Desa Air

Pesi kabupaten Kepahiang (Sumartono, 2023).

Direktur Jenderal Tanaman Pangan Hortikultura (TPH), Suwandi menjelaskan
bahwa elisitor biosaka bukanlah pupuk atau pestisida tetapi merupakan sinyal
bagi tanaman untuk tumbuh dan berproduksi lebih baik (Suwandi, 2022), dengan
penggunaan bahan alami biosaka yang selama ini dikembangkan, menunjukkan
bahwa penggunaan biosaka mengurangi penggunaan pupuk anorganik hingga
50%, dalam meningkatkan volume produksi bawang merah, keuntungan bahan ini
menurut penemunya, kinerjanya bagus, reaksi biosaka terlihat dalam waktu 24
jam setelah aplikasi, dapat digunakan pada semua tahap tanaman mulai dari

pembibitan hingga panen, dan proses produksinya sangat cepat karena membuat

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accep’led 13/2/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)13/2/25



Jujur Iswandi Sianturi - Pengaruh Kombinasi Pemberian Ekstrak Biosaka dan....

tidak menggunakan cara fermentasi, cara aplikasinya sederhana dan praktis, dan
penggunaan dosis kecil, penyemprotan dari tanam sampai panen dilakukan
sebanyak lima kali, dapat diterapkan pada semua tanaman, salah satunya bawang
merah, dapat menekan penggunaan pupuk kimia hingga mengurangi 50 persen,
Hasil kajian penggunaan pupuk organik notayam di Desa Lingga Kecamatan
Simpang Empati Kabupaten Karo Sumatera Utara menunjukkan bahwa pemberian
pupuk organik meningkatkan tinggi tanaman, diameter umbi, jumlah umbi dan
penggunaan pupuk organik berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
tanaman. (Surbakti, 2020).

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
apakah ada “Pengaruh Kombinasi Pemberian Ekstrak Biosaka dan Pupuk Organik
Notayam Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Bawang Merah (4llium ascalonicum
L)”?

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah konsentrasi ekstrak Biosaka dapat meningkatkan petumbuhan dan
hasil bawang merah?
2. Apakah dosis pupuk oraganik Notayam dapat meningkatkan petumbuhan
dan hasil bawang merah?
3. Apakah kombinasi ekstrak biosaka dan pupuk notayam meningkatkan

pertumbuhan dan hasil bawang merah?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak biosaka yang optimum terhadap

pertumbuhan dan hasil bawang merah.
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2. Untuk mengetahui dosis pupuk notayam yang optimum terhadap
pertumbuhan dan hasil bawang merah.
3. Untuk mengetahui kombinasi terbaik konsentrasi ekstrak biosaka dan dosis

pupuk notayam terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Dapat mengetahui konsentrasi ekstrak biosaka yang optimum terhadap
pertumbuhan dan hasil bawang merah.

2. Dapat mengetahui dosis pupuk organik yang terhadap pertumbuhan dan
hasil bawang merah.

3. Menjadi bahan dasar penyusunan skripsi untuk memperoleh gelar sarjana

pada Fakultas Pertanian Universitas Medan Area.

1.5 Hipotesis

1. Pemberian ekstrak biosaka berpengaruh nyata meningkatkan pertumbuhan
dan hasil bawang merah.
2. Pemberian pupuk notayam berpengaruh nyata meningkatkan pertumbuhan
dan hasil bawang merah.
3. Pemberian kombinasi ekstrak biosaka dan kombinasi pupuk notayam

berpengaruh nyata meningkatkan pertumbuhan dan hasil bawang merah.
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II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Botani Bawang Merah

Bawang Merah (Allium ascalonicum L) adalah komoditas hortikultura
tergolong sayuran rempah yg mempunyai banyak manfaat & bernilai ekonomi
tinggi, Sayuran rempah ini banyak diperlukan terutama menjadi pelengkap bumbu
kuliner guna menambah cita rasa makanan (Sitompul dkk, 2017). Tumbuhan
bawang merah mempunyai kandungan beberpa zat anti kanker dan pengganti
antibiotik, penurunan tekanan darah, kolesterol dan penurunan kadar gula darah.
Bawang merah mengandung Kalsium, Fosfor, Zat Besi, Karbohidrat, misalnya
vitamin A dan C (Saputra, 2016). Tanaman bawang merah pada Indonesia lebih
diprioritaskan pengembangannya di daerah-daerah, misalnya Kuningan, Cirebon,
Brebes, Bantul, Pame kasan, Nganjuk, Banggai, kota Palu, Donggala, Parigi
Mountong, Enrekang, Boelemo, Pulau Baru, dan Merauke (Zulkarnain, 2013).
Secara generik kebutuhan unsur hara N, P, K dalam tumbuhan bawang merah
yaitu berupa 100-200 kg N, 150 kg P205 dan 100 kg K20 per ha (Sunaryono

dkk, 2010). Tanaman bawang merah diklasifikasikan menjadi sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae,

Divisi : Spermatophytae,
Kelas : Monocotyledonae
Ordo : Liliales,

Famili : Liliaceae,

Genus : Allium,

Spesies : Allium ascalonicum L.

Bawang merah termasuk jenis tumbuhan semusim berumur pendek dan

berbentuk rumpun, tinggi tumbuhan berkisar 15-50 cm, berbatang tegak semu,
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berakar serabut pendek yg berkembang di sekitar bagian atas tanah, dan perakaran
yg dangkal (Ningsih, 2012).

2.2 Morfologi Bawang Merah

2.2.1 Akar
Tumbuhan berumbi memiliki akar serabut dan sistem akar yang

dangkal dan cabang-cabang yang tersebar pada kedalaman 15-20 cm di dalam
tanah, akar tanaman umbi memiliki 20-200 akar. diameter antara 5-2 mm, akar

cabang tumbuh dan terbentuk antara 3-5 akar (Sumadi, 2003).

2.2.2 Batang
Di atas batang bawang merah terdapat batang sejati yang berbentuk cakram,

tipis dan pendek sebagai tempat melekatnya akar dan kuncup (titik tumbuh), di
atas cakram terdapat batang semu yang tersusun dari pusat daun dan batang, yang

semuanya secara intrinsik berbeda. (Lakitan, 2011)

2.2.3 Daun
Daun bawang merah berbentuk silinder kecil, lonjong di tengah 50-70 cm,

berlubang dan runcing di ujungnya, berwarna hijau muda sampai tua dan melekat

pada tangkai yang ukuranya relatif pendek (Sumado, 2003)

2.2.4 Bunga
Bunga bawang merah merupakan bunga sempurna, tangkai bunganya

banyak yaitu 120-160 tangkai, sedangkan banyak bunga perumpun 2-4 terdiri
dari 5-6 helai, benang sari dan kepala putik, bunga bawang merah berwarna putih

dan berbentuk bulat. (Suriana. 2011).

2.2.5 Umbi
Umbi berbentuk bulat dan ujungnya tumpul serta membungkus biji

berjumlah 60 -100 buah per batang, bawang merah adalah bawang ganda, bawang

merah memiliki lapisan tipis yang terlihat jelas dan simpulnya juga terlihat jelas
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seperti sepotong ke kanan dan ke kiri dan seperti bawang putih, pembungkus
bawang merah tidak banyak, hanya sekitar dua tiga lapis dan yang tipis yang
mudah kering, namun lapisan setiap umbi lebih banyak dan tebal lebih besar dan
lebih tebal (Pitojo, 2015).

2.3 Syarat Tumbuh Bawang Merah

2.3.1 Iklim
Bawang merah tidak tahan terhadap kekeringan karena sistem

perakarannya yang pendek. Sedangkan kebutuhan air terutama pada masa
pertumbuhan dan pembentukan umbi cukup tinggi, sebaliknya bawang merah juga
paling tidak tahan terhadap air hujan, sebaiknya bawang merah ditanam di tempat
yang basah atau berlumpur pada musim kemarau atau pada akhir musim hujan,
sehingga selama masa hidupnya bawang merah pada musim kemarau harus
dipelihara lebih baik jika disiram dengan baik (Wibowo, 2009).

Daerah terbaik untuk menanam bawang merah adalah iklim yang cerah,
kering dengan udara hangat, tempat terbuka, tidak berkabut dan angin sepoi-sepoi,
daerah yang menerima sinar matahari juga sangat penting, dan sebaiknya durasi
penyinaran matahari lebih lama dari 12 jam dan tidak terlindung (Wibowo,

2005).

2.3.2 Suhu dan Ketinggian Tempat
Bawang merah dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik di dataran

rendah  dari 0 hingga + 1100 m, tetapi produksi optimal pada 0-800 m di atas
permukaan laut. Iklimnya meliputi suhu udara antara 25-32 C dan iklim kering,
tempat terbuka dengan cahaya + 70% termasuk tanaman yang membutuhkan sinar

matahari cukup lama (Sumarni dkk, 2005).
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pH tanah yang dibutuhkan untuk pertumbuhan optimal adalah 5,6-6,5, Jika
pH tanah di bawah 5,5, maka diperlukan pemberian dolomit 1-2 ton/ha untuk
menaikan pH tanah, tanaman bawang merah membutuhkan tanah dengan struktur
gembur dan mengandung bahan organik yang cukup. jenis tanah aluvial atau

latosol (Sugiartini dkk, 2016).

2.3.3 Tanah
Tanaman bawang merah tumbuh lebih baik di tanah yang lembab

gembur, dan kaya bahan organik, tanah yang cocok untuk menanam bawang
merah, misalnya di tanah liat berdebu atau tanah liat berpasir, yang terpenting
keadaan air bawah tanah harus lancar, dan harus dibuat pembuangan yang

baik, (Sartono, 2009)

2.4 Elisitor Biosaka

Biosaka adalah bio hayati atau tumbuhan, Saka singkatan selamatkan
alam kembali ke alam, temuan petani Muhamad Ansar di Blitar yang sudah
tercatat di Kemenhumkam Nomor 000399067. Pada awalnya Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Blitar, penyuluh dan petani tidak percaya terhadap manfaat
Biosaka, dikira Air Ponari atau jampi-jampi dan hanya coba-coba oleh beberapa
petani. Ternyata hasil produksinya bagus. Kadistan Blitar perlu waktu 14 bulan
untuk percaya Biosaka setelah melihat/mengamati sendiri di beberapa lokasi
petani dan melakukan uji coba bersama petani pada padi mengikuti proses mulai
tanam hingga panen menggunakan aplikasi Biosaka. Penggunaan Biosaka di
Blitar mulai 2019 dan saat ini sudah lebih dari 12.000 jadi 22 kecamatan dan
sudah diterapkan sekitar di 50 Kabupaten/Kota. Sudah dilakukan demplot uji
coba di Kab Blora, Sragen, Klaten, Grobogan, Karawang (Jatisari), dan lainnya.

Di lokasi uji coba demplot standing crop padi, jagung, kedelai dengan
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menggunakan Biosaka hasil panen lebih bagus dibandingkan tanpa Biosaka,

produksi lebih tinggi dengan penghematan 50% pupuk kimia.

Keragaman fisik batang, daun, pertumbuhannya berbeda dari tanaman
biasanya, lebih bagus dan lebih besar, demplot terus dilaksanakan berkelanjutan
di berbagai kabupaten di Pulau Jawa dan luar Pulau Jawa. Manfaat ramuan
Biosaka, biaya nol rupiah atau gratis petani membuat sendiri, tidak ada resiko
kerugian bagi petani dan tanaman, tidak beracun, menghemat biaya pupuk kimia
sintetis 50 persen dan pestisida kimiawi, sehingga petani biasanya pakai pupuk
Rp 3 juta/ ha/musim (hemat pupuk 50-70% dari biasanya) dengan menggunakan
Biosaka cukup Rp0,3-1,5  juta/ha/  musim. Biosakaini  juga
meminimalisir/mengurangi serangan hama penyakit, lahan menjadi subur, umur
panen lebih pendek, produktivitas dan produksi lebih bagus. Biosaka adalah
suatu usaha dalam melindungi, memperbaiki, menjaga alam dengan berbahan
alam pula. Bahan alam menjadi penyeimbang kelangsungan ekosistem, ekologi
termasuk mikrobiologi. Kandungan di dalam bahan alam menjadi stimuno,
stimulan, penyemangat, pembangkit semangat, menghidupkan energi yang
tersimpan supaya bekerja. Elemen alam ini masing masing mengandung dan
memiliki kekuatan tersendiri dari bahan yg ada dan hidup didalamnya. harus kita
sadari kekuatan Harmoni Alam Khatulistiwa adalah ibarat simpony musik yg
begitu indah yang menjadi anugerah pemberian Tuhan yang Maha Esa kepada

negeri kita tercinta Indonesia.

Elisitor Biosaka tidak menggunakan mikroba atau proses fermentasi

dalam produksinya ini bukan teknik yang rumit sesuatu yang sangat
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sederhana. Dalam membuatnya tidak menggunakan mesin, cukup dengan tangan
saja menurut Ansar (Ansar, 2006). Ansar mengaku awalnya hanya ingin
membantu para petani, namun kini ia sukses di Blitar. Sebagai penggagas
Biosaka, ia memulai penelitian pada 2006 dan mulai mengembangkannya secara

13

masif pada 2011 dengan memberdayakan petani. “ melakukan pendampingan
dan observasi langsung ke lahan petani,” kemudian Ansar mulai melakukan
pendampingan kepada petani di Kecamatan Wates Kabupaten Blitar sejak
pertengahan tahun 2019. Saat itu hanya ada 1-2 petani, tetapi dari mulut ke mulut

dan dengan bantuan wisatawan, pengembangan teknologi biosaka tambahan

selama 2 tahun mulai diuji secara luas. kelebihan dari bahan ini adalah pertama,

kinerja yang baik, reaksi biosaka dapat dilihat dalam waktu 24 jam setelah
aplikasi, kedua, dapat digunakan di semua tahap tanaman mulai dari semai higa

panen.

Gambar 1. Ekstrak Biosaka
Elisitor biosaka terbuat dari rumput dan daun tanaman yang tumbuh
optimal dan ciri daunnya sehat, tidak terserang hama, jamur, virus, warna hijau
segar tidak terlalu tua atau muda. Selain itu informasi dari informan tidak boleh
terdiri dari daun bercak, berjumlah 5-20 jenis daun, cara penyiapan, herba terpilih
dan daun ditempatkan dalam ember berisi air, segenggam ukuran sedang. Rumput

membutuhkan sekitar 5-10 liter air per ukuran, segenggam besar dapat digunakan
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untuk 10-20 liter air, rumput diremas perlahan dengan cara diputar dan dicampur
ke dalam campuran agar seragam, kompresi lambat dilakukan selama sekitar 10 -
15 menit, lalu tekanan lebih kuat, setelah masih tercampur dengan diaduk,
pengepresan selesai bila warna sudah merata coklat tua, sedikit berbusa, menurut
ahli, pengepresan perlu 30-60 menit ramuan dan jumlah bahan. , bisa ditekan
langsung dari ladang, tapi lebih baik layu 24-48 jam, tidak kering dan rusak
(Manurung dkk, 2022).

Tanaman yang selama ini disebut gulma, ternyata memiliki banyak
manfaatnya, bukan hanya untuk tanaman tetapi untuk kesehatan manusia,
tanaman tersebut memiliki kandungan senyawa fitokimia seperti alkaloid,
flavonoid, terpenoid, steroid, saponin, tannin, fenolik dan kuinon, jika tanamn
tersebut dikombinasikan dalam pembutan biosaka, tentu saja dalam ramuan
biosaka akan terdapat kandungan senyawa fitokimia terkonfirmasi dengan dari
sampel biosaka yang diuji salah satu laboratirium Chromatography Mass
Spectrofotometry. ( Rachmat, 2022).

Kepekatan ramuan Biosaka dapat diukur dengan menggunakan alat Total
Disolved Solid (TDS), pada saat sebelum dan setelah diremas,
peningkatannya/deltanya, minimal 200 ppm, sebaiknya di atas 300 ppm dan untuk
menjadi homogen sempurna di atas 500 ppm, namun pada beberapa kasus angka
TDS rendah pun bisa homogen begitupun angka TDS yang tinggi belum tentu
homogen. Ukuran TDS ini bukan satu-satunya cara untuk mengukur biosaka
homogen, tetapi hanya alat bantu saja. Masih banyak alat ukur yang lain, seperti

dilihat visual ,,niteni*atau metode kinesiologi, atau metode lainnya.
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2.5 Pupuk Organik Notayam

Pupuk notayam banyak jenis mulai dari cair maupun padat, penelitian ini
menggunakan pupuk organik padat yaitu Notayam. Notayam merupakan jenis
pupuk organik yang berbentuk cair ataupun padat yang menyediakan unsur hara
mikro padat tanah. Pemakaian pupuk organik juga berperan penting dalam
merawat atau menjaga tingkat kesuburan tanah yang sudah dalam keadaan
berlebihan pemupukan dengan pupuk anorganik dalam tanah. (Surbakti, 2020).
Pupuk Organik Notayam memiliki N, P, Mg, Ca, S, dan Si yang dapat

dimanfaatkan oleh tanaman

Gambar 2. Pupuk Organik Notayam
a}. Hasil Analisa Pupuk Organik Notayam
Menurut Budianta dan Ristiani (2013), bahan organik berperan dalam
perubahan fisik, kimia dan biologi, peran bahan organik sebagai pembenah tanah
adalah memperbaiki struktur tanah, porositas dan aerasi, serta meningkatkan

stabilitas agregat tanah seperti banyak organisme tanah yang bahan organiknya
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merupakan sumber energi,. Sebagai improver, bahan organik mengikat logam-
logam beracun seperti Al, Fe, Mn, sehingga logam-logam tersebut tidak bergerak,
sifat koloid humus mampu mengikat air dalam waktu yang lama, sehingga tanah
selalu lembab. Bahan organik tanah termasuk komponen tanah yang
konsentrasinya di dalam tanah sekitar <; 5%, pengaruh bahan organik terhadap
ketersediaan unsur hara fosfat dalam tanah akibat pelapukan yaitu asam organik
dan CO2, asam organik sepertti malonat, tartarat, humat, asam fulvat
menghasilkan anion organik, anion organik ini dapat mengikat logam seperti Al,
Fe dan Ca dari dalam tanah dan kemudian membentuk senyawa kompleks yang
sukar larut. Dengan pengikatan Al, Fe dan Ca, ion-ion ini dilepaskan dari
peningkatan logam-logam ini, menjadikannya tersedia dalam larutan chat. Proses
dimana asam organik kompleks ini mengikat logam seperti Al, Fe dan Ca dengan

mengkelat senyawa kompleks disebut khelasi (Damanik et, 2011)
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III. METODE PENELITIAN
3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilakukan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Medan Area yang bertempat di jalan PBSI Medan Estate, Kecamatan Percut sei
Tuan, ketinggian tempat 22 mdpl, penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni

sampai agustus 2023

3.2 Bahan dan Alat

Penelitian ini menggunakan beberapa bahan yaitu bibit bawang merah varietas
bima brebes, ekstrak biosaka dan pupuk organik notayam dan air.

Sedangkan alat-alat yang digunakan adalah cangkul, garu, pisau, gembor,
camera, timbangan digital, gelas ukur, hand sprayer, penggaris, jangka sorong,

tali dan alat tulis.

3.3 Rancangan Percobaan

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial
dengan 2 faktor yaitu :
1. Pemberian ekstrak biosaka (M), terdiri dari 4 taraf, yaitu
MO: Tanpa perlakuan (kontrol)
M1: Ekstrak biosaka (10 ml/L)
M2: Ekstrak biosaka (20 ml/L)
M3 : ekstrak biosaka ( 30ml/L)
2. Pemberian pupuk organik notayam (N), terdiri dari 4 taraf, yaitu
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NO: Tanpa perlakuan (kontrol)

N1 : Pupuk notayam (200g/m?)
N2 : Pupuk notayam (300g/m?)
N3 : Pupuk notayam ( 400g/m?)

Jumlah kombinasi perlakuan 4 x 4 = 16 kombinasi, yaitu:

MONO MON1 MON2 MON3
MINO MINI MIN2 MIN3
M2NO M2N1 M2N2 M2N3
M3NO M3N1 M3N2 M3N3

Berdasarkan kombinasi perlakuan yang didapat yaitu 16 kombinasi perlakuan
,maka ulangan yang digunakan dalam percobaan ini menurut perhitungan ulangan
minimum pada Rancangan Antar Kelompok (RAK) faktorial sebagai berikut :
t(n—1)=>15
t = banyak perlakuana
n = ulangan
16(n—-1)>15
16n—-16>15
l6n=15+16
16 n=31

n=31/16

=)
Il

p—

\O

Jumlah ulangan : 2 ulangan

Jumlah : 32 plot
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Jumlah tanaman perplot : 16 tanaman
Jumlah tanaman seluruhnya : 512 tanaman
Jumlah tanaman sampel per plot : 6 tanaman
Jumlah tanaman sampel seluruhnya : 192 tanaman
Jarak tanaman bawang merah :20 cm x 20 cm
Ukuran plot : 100 cm x 100 cm
Jarak antar plot :30 cm

Jarak antar ulangan :50 cm

3.4 Metode Analisa

Data hasil penelitian di analisis dengan menggunakan sidik ragam berdasarkan

model linier sebagai berikut :
Yijk =p0 + pi + oj + Bk + (ap) jk + 2 ijk

Yijk = Hasil pengamatan dari setiap plot percobaan yang mendapat perlakuan
ekstra
k biosaka taraf ke-j dan perlakuan pupuk Notayam taraf ke-k
p0 = Pengaruh nilai tengah (NT)/rata-rata umum
pi = Pengaruh kelompok ke-i
aj = Pengaruh pupuk Notayam taraf ke-j
Bk = Pengaruh pupuk Notayam taraf ke-k
apjk = Pengaruh kombinasi perlakuan antara pupuk Notayam taraf ke-j dan
perlakuan pupuk Notayam taraf ke-k
Y ijk = Pengaruh galat akibat pupuk ektrak biosaka taraf ke-j dan perlakuan

pupuk Notayam taraf ke-k yang di tempatkan pada ulangan ke-i.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accl]}ed 13/2/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)13/2/25



Jujur Iswandi Sianturi - Pengaruh Kombinasi Pemberian Ekstrak Biosaka dan....

3.5 Pelaksanaan Penelitian

3.5.1 Persiapan Lahan
Pembersihan lahan dari berbagai jenis gulma, akar-akar tanaman, dan kotoran

(sampah) lainnya bertujuan supaya tanaman utama tidak terganggu dalam
pertumbuhan membersihkan dengan menggunakan babat kemudian diratakan

dengan cangkul, penyisihan rumput menggunakan garu.

Gambar 2. Pesiapan Lahan.

3.5.2 Pembuatan Bedengan
Pembuatan bedengan berfungsi untuk menjaga kelembapan tanah

menjadi lebih stabil karena dengan menggunakan bedengan sirkulasi udara
didalam tanah menjadi baik serta membuat jarak tanam menjadi lebih rapi
dan tertata sehingga perlakuan seperti pemupukan dan pengendalian menjadi
lebih mudah untuk dilakukan, bedengan dibuat dengan lebar 100 cm, dan

panjang 100 cm dan tinggi bedengan 30 cm, (Zulkifli, 2021).
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Gambar 3. Pembuatan Bedengan

3.5.3 Pemasangan Mulsa

Bahan mulsa dengan menggunakan mulsa plastik, pemasangan mulsa
untuk menghambat tumbuhnya gulma, melindungi tanah dari erosi, menjaga
struktur tanah agar tetap terjaga serta menjaga kelembapan tanah, memasang
mulsa dengan cara yang hitam di bawah dan warna yang perak di atas saat mulsa

ditarik dan harus merata, dan melubangi mulsa 20-30 cm dengan menggunakan

kaleng susu atau sejenisnya.

Gambar 4. Pemasangan Mulsa

3.5.4 Seleksi Bibit (Umbi)
Sebelum melakukan penanaman ke plot terlebih dahulu bibit diseleksi, cara

memilih bibit yang berkualitas yaitu tampilan bibit harus padat dan sehat serta

warna harus pudar, ukuran bawang merah sangat menentukan kualitas, terdapat 3
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jenis ukuran bawang merah diantaranya: Umbi besar (1,8 cm dan berat 10 gram),
umbi sedang (1,5 — 1,8 cm dan berat 5 -10 gram), umbi kecil (1,5 cm dan berat 5

gram), dalam penelitian saya ini menggunakan umbi sedang.

Gambar 5. Seleksi Benih Bawang Merah

3.5.5 Pembuatan Lubang Tanaman
Setelah melakukan pemasangan mulsa kemudian pembuatan lubang tanam

pada setiap bedengan yang sudah ditentukan, lubang tanam sesuai ukuran yang

ditentukan yaitu 1.5-1,8 cm menggunakan tangan atau tugal.

3.5.6 Penanaman Bibit (Umbi)
Setelah mulsa dipasang yang sudah dilubangi kemudian menanam setiap

lubang dengan satu tanaman dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm.

3.6 Aplikasi Ektrak Biosaka dan Pupuk Organik Notayam

Pengaplikasian Ekstrak Biosaka dimulai umur tanaman 1 MST, dan dilakukan
setiap 7 hari hingga masa panen dengan konsentrasi 10 ml/16 L, 20 ml/16 L dan
30 ml/ 16 L, disemprotkan pada daun dan batang tanaman dengan cara
mengkabutkan. Aplikasi pupuk Organik Notayam dilakukan hanya sekali yaitu
sebelum tanam disaat pemasangan mulsa dengan cara ditabur merata pada setiap
plot dengan dosis 200 gram/m?, 300 gram/m? dan 400 gram/m?.Gambar 6.

Aplikasi ekstrak biosaka dan notayam
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Gambar 6. Aplikasi Pupuk Organik Notayam

3.7. Pemeliharaan

3.7.1. Penyiraman
Penyiraman dilakukan di pagi hari dan sore hari disesuaikan dengan kondisi

cuaca jika kondisi cuaca terlalu panas penyiraman dilakukan 2 kali sehari supaya

kebutuhan air pada tanaman tercukupi, penyiraman di pagi hari dilakukan mulai

pukul 07:00 — 09:00, dan di siang hari dilakukan pukul 15:00 — 17:00 WIB.

Gambar 7. Penyiraman

3.7.2 Penyulaman
Penyulaman dilakukan untuk mengganti tanaman yang mati, rusak atau

kurang baik pertumbuhannya, bibit pengganti dipilih yang lebih baik
pertumbuhannya dan harus mempunyai ukuran yang sama, penyulaman dilakukan

seminggu setelah tanam dan penyulaman maksimal 15 hari.
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3.7.3 Penyiangan Gulma
Penyiangan gulma dilakukan terhadap gulma yang tumbuh disekitar

bedengan, penyiangan ini dilakukan secara manual dengan menggunakan cangkul

atau dicabut secara langsung, penyiangan gulma dilakukan setiap 7 hari sekali
dimana gulma sudah terlihat tinggi 5 cm.

Gambar 8. Penyiangan Gulma

3.7.4 Pengendalian Hama dan Penyakit.
Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan cara preventif yaitu

dengan menjaga kebersihan lahan, yang menjadi inang hama tanaman bawang
merah, pengendalian menggunakan 2 cara yaitu mekanis dengan cara menangkap
hama dan kimiawi menggunakan pestisida nabati, dalam pengedalian penyakit

harus rutin melihat gejala apa yang timbul pada tanaman.

3.8 Pengamatan Parameter

3.8.1 Tinggi Tanaman (cm)
Tinggi tanaman yang diukur pada sampel tanaman yang telah diacak

sebelumnya per petak saat tanaman berumur 2 minggu setelah pemberian pupuk
organik Notayam, pengukuran diukur dari pangkal batang yang telah diberi tanda
sampai titik tumbuh tanaman pada batang utama, pengukuran dilakukan sampai

berakhirnya masa vegetatif dengan interval waktu pengamatan 2 minggu sekali.
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3.8.2 Jumlah Rumpun Tanaman Sampel (helai)
Pengamatan pada tanaman bawang merah dilakukan ketika tanaman berumur

2 MST, pengamatan dilakukan dengan cara mengitung jumlah jumlah daun

tanaman bawang merah yang muncul

3.8.3 Jumlah Umbi Tanaman Sampel (umbi)
Menghitung jumlah umbi setiap plot, penghitungan ini dilakukan setelah

panen dan membersihkan kotoran, tanah pada umbi, tujuan penghitungan umbi ini

untuk mengetahui jumlah populasi umbi.

3.8.4 Diameter Umbi Tanman Sampel (mm)
Pengukuran umbi basah per sampel dengan menggunakan jangka sorong,

masing - masing umbi yang diukur dari setiap sampel sebanyak 3 umbi dari yang
terkecil, sedang dan terbesar, pengukuran bobot umbi basah panen per sampel

dilakukan sebanyak 2 kali yaitu diameter umbi basah dan diameter umbi kering.

3.8.5 Bobot Umbi Basah Tanaman Sampel (gram)
Penimbangan bobot umbi basah pertanaman sampel dilakukan pada saat

tanaman dipanen, sebelum melakukan penimbangan, terlebih dahulu

membersihkan kotoran, tanah pada umbi kemudian memberi tanda pada sampel.

3.8.6 Bobot Umbi Basah Per plot (gram)
Pengamatan bobot umbi basah per plot dilakukan dengan cara menimbang

umbi basah per plot pada seluruh tanaman pada plot yang sudah diberi tanda
namun dalam kegiatan ini terlebih dahulu membersihkan kotoran dan tanah yang

ada pada umbi
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Pemberian Ekstrak Biosaka tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman, jumlah umbi tanaman sampel, bobot basah perplot dan bobot umbi
basah per sampel, bobot basah per plot, diameter umbi per sampel dan bobot
umbi kering per plot tetapi berpengaruh nyata terhadap jumlah rumpun.
Pemberian ekstrak Biosaka dengan konsentrasi 20 ml/L menghasilkan

jumlah rumpun sebanayak 5,21 helai.

2. Pemberian pupuk organik Notayam tidak berepengaruh nyata terhadap tinngi
tanaman, jumlah umbi tanaman sampel, bobot basah perplot dan bobot umbi
basah per sampel, bobot basah per plot, diameter umbi per sampel dan bobot
umbi kering per plot tettapi berpengaruh nyata terhadap jumlah rumpun
dengan dosis 300 gram/m? menghasilkan jumlah rumpun terbanayak yakni

5,56 helai.

3. Kombinasi perlakuan antara penggunaan ekstrak biosaka dan pupuk organik
Notayam tidak berbeda nayata terhadap tinggi tanaman, jumlah umbi
tanaman sampel, bobot basah perplot dan bobot umbi basah per sampel,
bobot basah per plot, diameter umbi per sampel dan bobot umbi kering per
plot tetapi berbeda berpengaruh nyata terhadap perlakuan MON2 (tanpa
pemberian biosaka dan pemberian pupuk organik notayam sebanyak 300

gram/m?), memberikan jumlah terbanyak yakni 6.00 helai.
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5.2 Saran

1. Untuk meningkatkan produksi bawang merah, petani bawang merah dan

dapat menggunakan ekstrak biosaka dengan konsentrasi 20ml/L.

2. Untuk penelitian lebih lanjut menggunakan jumlah bahan lebih banyak

sebagai bahan baku biosaka dengan konsentrasi 10ml, 20ml dan 30 ml.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Deskripsi Bawang Merah Bima Brebes

Asal tanaman

Umur

Tinggi tanaman
Kemampuan berbunga (alami)
Banyak daun

Bentuk daun

Warna daun

Banyak daun

Bentuk bunga

Warna

Banyak buah/tangkai
Banyak tangkai bunga/rumpun
Diameter Umbi

Bentuk biji

Warna biji

Bentuk umbi

Warna umbi

Produksi umbi

Susut umbi (basah-kering)
Ketahanan terhadap penyakit
Kepekaan terhadap penyakit
Keterangan

Peneliti
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: local brebes
: mulai berbunga 50 hari
: 34,5 cm (25 — 44 cm)

: agak sukar

: 7— 12 umbi per rumpun

: silindris, berlubang

: Hijau

: 14 — 50 helai

: seperti payung

: putih

:60—100 (143)

:2-4

:3.33-3,42 cm

: bulat, gepeng, berkeriput

: hitam

: lonjong bercincin kecil pada leher cakram

: merah muda

: 9.9 ton/ha umbi kering

:21,5%

: cukup tahan terhadap busuk umbi

: peka terhadap busuk ujung daun

: baik untuk dataran rendah

:hendro sunarjono, prasodjo, darliah dan
nasran horizon arbain
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Lampiran 2. Jenis Gulma Pembuatan Biosaka

a. Babadotan ( Ageratum cnyzoides L):

Kingdom : Plantae

Kelas : dicotyledoneane

Ordo : Asterales

Famili : Asteraceae

Genus : Ageratum

Spesies : Ageratum conyzoides L

b. Jotang kuda ( Synedrella nodiflora L) diklarifikasikan sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Angiospermae

Kelas : Eudikotil

Ordo : Asterales

Famili : Asteraceae

Genus : Synedrella

Spesies : Synedrella nodiflora.
c. Rumput teki (Cyperus rotundus L):

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyte

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Poales

Famili : Cyperaceae

Genus : Cyperus

Spesies : Cyperus rotundus L.

d. Meniran (Phyllanthus Urinaria L):

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyte

Kelas : Dicotyledone
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Ordo : Euphorbiaceae
Family : Phyllanthus
Spesies : Phyllanthus urinaria L.

e. Maman ungu ( Cleome rutidosperma D.C):

Kingdom : Plantae
Divisi : Spermatophyte
Kelas : Dicotyledonae
Ordo : Capparidales
Family : Capparidaceae
Genus : Cleome
Spesies : Cleome rutindospermae D.C
No | Jenis Alkaloid | Flavonoid | Terpenoid | Steroid | Tanin | Saponin | Fenolik | Kuinon
Tanaman
1. | Babadotan + + + + + + + -
2. | Jotang + + + + + + + -
Kuda
3. | Teki + + + - + + + +
4. | Meniran - + + - + + - +
5. | Maman - + + - - - - -
Ungu
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Lampiran 3. Denah Plot Keseluruhan.

Ulangan 1
50 CM
MONO MON3 _ M2N2
‘ 30CM
M1NO M1N2 M2N1
M2NO M2N2 M3N1
M3NO M3N2 M3NO
MON1 MON3 M1N2
M1N1 M1N3 MON3
M2N1 M2N3 M1NO
M3N1 M3N3 M2NO
Lebar plot : 100 cm x 100 cm
Jarak antar plot :30 cm
Jarak antar ulangan :50 cm
Lebar kesluruhan : 1.100 cm
Panjang keseluruhan : 600 cm
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Ulangan 2

M2N3

MON2

M1N3

M3N3

M3N2

MON1

M1N1

MONO

Document ACLg'ﬁJced 13/2/25

Access From (repository.uma.ac.id)13/2/25



Jujur Iswandi Sianturi - Pengaruh Kombinasi Pemberian Ekstrak Biosaka dan....

Lampiran 4. Denah Plot Sampel

20 cm

20 cm 20 cm

Keterangan :

—> : Jarak Tanam Dengan Pinggir Plot

: Jarak Tanam Antar Sampel

: Tanaman bukan sampel

. : 6 Tanaman Sampel
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Lampiran 5. Uraian Kegiatan

Bulan

Kegiatan
Agustus September Oktober November

Z
°

123,412 |3|4 |12 ]3|4|1 2|3

Pembersihan Lahan

Pembuatan Bedengan

Pemasangan Mulsa

Seleksi Bibit (Umbi)

Pembuatan Lubang Tanam

Penanaman Bibit (Umbi)

Pemeliharaan

Aplikasi pupuk Notayam

Aplikasi Ekstrak Biosaka

O 0| | | N | | W] | —

Pengamatan Parameter

—
()

Panen
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Lampiran 6. Pengamatan Tinggi Tanaman Sampel Umur 2 MST (cm)

Perlakuan Ulangan Total Rataan
1 2

MONO 20.52 18.62 39.13 19.57
MON1 18.70 17.43 36.13 18.07
MON2 18.03 16.40 34.43 17.22
MON3 19.02 21.10 40.12 20.06
MINO 21.87 19.28 41.15 20.58
MINI1 20.03 20.28 40.32 20.16
MIN2 17.33 19.02 36.35 18.18
MIN3 20.47 19.62 40.08 20.04
M2NO 17.92 19.28 37.20 18.60
M2N1 19.02 18.62 37.63 18.82
M2N2 20.03 19.95 39.98 19.99
M2N3 17.50 21.17 38.67 19.33
M3NO 18.28 15.43 33.72 16.86
M3N1 20.00 42.15 62.15 31.08
M3N2 19.40 17.48 36.88 18.44
M3N3 19.00 19.03 38.03 19.02
Total 307.12 324.87 631.98

Rataan 19.19 20.30 19.75

Lampiran 7.Dwi Kasta Tinggi Tanaman Sampel Umur 2 MST (cm)

Perlakuan MO M1 M2 M3 Total N Rataan N
NO 39.13 41.15 37.20 33.72 151.20 18.90
N1 36.13 40.32 37.63 62.15 176.23 22.03
N2 34.43 36.35 39.98 36.88 147.65 18.46
N3 40.12 40.08 38.67 38.03 156.90 19.61
Total M 149.82  157.90 15348  170.78  631.98

Rataan M 18.73 19.74 19.19 21.35 19.75

Lampiran 8. Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman Sampel Umur 2 MST (cm)

SK DB JK KT FHIT F TABEL
0.05 0.01
NT 1 12481.34
Kelompok 1 9.85 9.85 0.57 tn 4.54 8.68
Faktor M 3 31.35 10.45 0.60 tn 3.29 5.42
Faktor N 3 60.88 20.29 1.17 tn 3.29 542
Faktor MN 9 215.94 23.99 1.38 tn 2.59 3.89
Galat 15 260.36 17.36
Total 32 578.38
KK 0.66%
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Lampiran 9. Pengamatan Tinggi Tanaman Sampel Umur 4 MST (cm)

Perlakuan Ulangan Total Rataan
1 2

MONO 33.62 31.80 65.42 32.71
MON1 31.33 2537 56.70 28.35
MON2 29.30 28.95 58.25 29.13
MON3 32.68 33.17 65.85 32.93
MINO 34.17 33.38 67.55 33.78
MINI1 30.32 33.22 63.53 31.77
MIN2 29.57 30.52 60.08 30.04
MIN3 28.28 31.00 59.28 29.64
M2NO0 28.10 27.55 55.65 27.83
M2N1 28.40 30.50 58.90 29.45
M2N2 30.33 33.32 63.65 31.83
M2N3 32.55 30.50 63.05 31.53
M3NO 30.25 28.13 58.38 29.19
M3NI1 28.95 28.87 57.82 28.91
M3N2 30.92 30.78 61.70 30.85
M3N3 28.43 33.32 61.75 30.88
Total 487.20 490.37 971.57
Rataan 30.45 57.69 30.55

Lampiran 10. Dwi Kasta Tinggi Tanaman Sampel 4 MST (cm)

Perlakuan MO Ml M2 M3 Total N Rataan N
NO 65.42 67.55 55.65 58.38 247.00 61.75
N1 56.70 63.53 58.90 57.82 236.95 59.24
N2 58.25 60.08 63.65 61.70 243.68 60.92
N3 65.85 59.28 63.05 61.75 249.93 62.48
Total M 246.22 250.45 241.25 239.65 977.57

Rataan M 61.55 62.61 60.31 5991 30.55

Lampiran 11 . Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman Sampel Umur 4 MST (cm)

SK DB JK KT FHIT F TABEL
0.05 0.01
NT 1 29863.64
Kelompok 1 0.31 0.31 0.09 tn 4.54 8.68
Faktor M 3 9.05 3.02 0.89 tn 3.29 5.42
Faktor N 3 11.67 3.89 1.14 tn 3.29 542
Faktor MN 9 71.44 7.94 2.33tn 2.59 3.89
Galat 15 51.05 3.40
Total 32 143.53
KK 0.59%
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Lampiran 12. Tabel Pengamatan Tinggi Tanaman Sampel Umur 6 MST (cm)

Perlakuan Ulangan Total Rataan
1 2
MONO 36.32 35.68 72.00 36.00
MON1 35.72 31.50 67.22 33.61
MON2 34.08 34.08 68.17 34.08
MON3 36.18 37.70 73.88 36.94
MINO 38.32 38.18 76.50 38.25
MINI1 34.70 38.22 72.92 36.46
MIN2 34.65 35.62 70.27 35.13
MIN3 33.22 35.82 69.03 34.52
M2NO 32.90 32.62 65.52 32.76
M2NI1 3498 35.20 70.18 35.09
M2N2 34.28 38.12 72.40 36.20
M2N3 37.70 35.12 72.82 36.41
M3NO 35.32 33.22 68.53 34.27
M3NI1 33.52 33.25 66.77 33.38
M3N2 36.82 35.50 72.32 36.16
M3N3 33.52 38.45 71.97 35.98
Total 562.22 568.27 1130.48
Rataan 35.14 35.52 35.33

Lampiran 13. Dwi Kasta Tinggi tanaman Sampel Umur 6 MST (cm)

Perlakuan MO Ml M2 M3 Total N Rataan N
NO 72.00 76.50 65.52 68.53 282.55 35.32
N1 67.22 72.92 70.18 66.77 277.08 34.64
N2 68.17 70.27 72.40 72.32 283.15 35.39
N3 73.88 69.03 72.82 71.97 287.70 35.96
Total M 281.27 288.72 280.92 279.58 1130.48

Rataan M 35.16 36.09 35.11 34.95 35.33

Lampiran. 14. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Sampel Umur 6 MST (cm)

SK DB JK KT FHIT F TABEL
0.05 0.01
NT 1 39937.27
Kelompok 1 1.14 1.14 0.38 tn 4.54 8.68
Faktor M 3 6.39 2.13 0.71 tn 3.29 5.42
Faktor N 3 7.09 2.36 0.79 tn 3.29 542
Faktor MN 9 51.89 5.77 1.92 tn 2.59 3.89
Galat 15 45.16 3.01
Total 32 111.68
KK  051%
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Lampiran 15. Jumlah Rumpun Tanaman Sampel Umur 2 MST (helai)
Ulangan

Perlakuan Total Rataan
1 2

MONO 4.33 3.67 8.00 4.00
MONI1 4.00 3.17 7.17 3.58
MON2 5.50 3.83 9.33 4.67
MON3 4.00 4.50 8.50 4.25
MINO 5.00 3.50 8.50 4.25
MINI1 4.17 3.33 7.50 3.75
MIN2 4.17 4.50 8.67 4.33
MIN3 3.83 5.33 9.17 4.58
M2NO 5.00 3.83 8.83 442
M2N1 4.83 3.83 8.67 4.33
M2N2 4.83 4.17 9.00 4.50
M2N3 4.33 4.67 9.00 4.50
M3NO 4.00 4.00 8.00 4.00
M3N1 4.17 3.83 8.00 4.00
M3N2 4.50 3.33 7.83 3.92
M3N3 4.17 4.33 8.50 425
Total 70.83 63.83 134.67

Rataan 4.43 3.99 4.21

Lampiran. 16. Dwi Kasta Jumlah Rumpun Tanaman Sampel Umur 2 MST (helai)

Perlakuan MO M1 M2 M3 Total N Rataan N
NO 8.00 8.50 8.83 8.00 33.33 4.17
N1 7.17 7.50 8.67 8.00 31.33 3.92
N2 9.33 8.67 9.00 7.83 34.83 4.35
N3 8.50 9.17 9.00 8.50 35.17 4.40
Total M 33.00 33.83 35.50 32.33 134.67
Rataan M 4.13 4.23 4.44 4.04 4.21

Lampiran 17.Sidik Ragam Jumlah Rumpun Tanaman Sampel Umur 2 MST (helai)

SK DB JK KT FHIT F TABEL

0.05 0.01
NT 1 566.72
Kelompok 1 1.53 1.53 4.24 4.54 8.68
Faktor M 3 0.70 0.23 0.65 3.29 5.42
Faktor N 3 1.15 0.38 1.06 3.29 542
Faktor MN 9 0.99 0.11 0.30 2.59 3.89
Galat 15 541 0.36
Total 32 9.78

KK 52%
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Lampiran 18. Sidik Ragam Jumlah Rumpun Tanaman Sampel Umur 4 MST (helai)

Ulangan

Perlakuan Total Rataan
1 2

MONO 6.17 4.67 10.83 5.42
MON1 4.67 4.00 8.67 4.33
MON2 6.50 5.50 12.00 6.00
MON3 5.17 4.00 9.17 4.58
MINO 6.00 5.00 11.00 5.50
MINI1 4.83 4.17 9.00 4.50
MIN2 5.50 4.17 9.67 4.83
MIN3 4.17 3.83 8.00 4.00
M2NO0 6.00 5.00 11.00 5.50
M2N1 5.17 4.83 10.00 5.00
M2N2 6.17 4.83 11.00 5.50
M2N3 5.17 433 9.50 4.75
M3NO 5.17 4.00 9.17 4.58
M3N1 4.33 4.17 8.50 4.25
M3N2 5.67 4.50 10.17 5.08
M3N3 4.67 4.17 8.83 4.42
Total 85.33 71.17 156.50

Rataan 5.33 4.45 4.89

Lampiran. 19. Dwi Kasta Jumlah Rumpun Tanaman Sampel Umur 4 MST (helai)

Perlakuan MO Ml M2 M3 Total N Rataan N
NO 10.83 11.00 11.00 9.17 42.00 5.25
N1 8.67 9.00 10.00 8.50 36.17 4.52
N2 12.00 9.67 11.00 10.17 42.83 5.35
N3 9.17 8.00 9.50 8.83 35.50 4.44
Total M 40.67 37.67 41.50 36.67 156.50

Rataan M 5.08 4.71 5.19 4.58 4.89

Lampiran 20.Sidik Ragam Jumlah Rumpun Tanaman Sampel Umur 4 MST (helai)

SK DB JK KT FHIT F TABEL
0.05 0.01
NT 1 765.38
Kelompok 1 6.27 6.27 7747 ** 4.54 8.68
Faktor M 3 2.02 0.67 8.33 ** 3.29 542
Faktor N 3 5.49 1.83  22.60 ** 3.29 542
Faktor MN 9 2.04 0.23 2.79 * 2.59 3.89
Galat 15 1.21 0.08
Total 32 17.03
KK  0.23%
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Lampiran 21. Sidik Ragam Jumlah Rumpun Tanaman Sampel Umur 6 MST (helai)

Ulangan

Perlakuan Total Rataan
1 2

MONO 6.17 4.67 10.83 5.42
MONI1 4.67 4.00 8.67 4.33
MON2 6.50 5.50 12.00 6.00
MON3 5.17 4.00 9.17 4.58
MINO 6.00 5.17 11.17 5.58
MINI1 4.83 4.17 9.00 4.50
MIN2 5.50 4.33 9.83 4.92
MI1N3 417 4.00 8.17 4.08
M2NO 6.00 5.00 11.00 5.50
M2N1 5.33 4.83 10.17 5.08
M2N2 6.17 4.83 11.00 5.50
M2N3 5.17 4.33 9.50 4.75
M3NO 5.33 4.00 9.33 4.67
M3N1 4.33 4.17 8.50 4.25
M3N2 6.00 5.67 11.67 5.83
M3N3 4.67 4.17 8.83 442
Total 86.00 72.83 158.83

Rataan 5.38 4.55 4.96

Lampiran 22. Dwi Kasta Jumlah Rumpun Tanaman Sampel Umur 6 MST (helai)

Perlakuan MO Ml M2 M3 Total N Rataan N
NO 10.83 11.17 11.00 9.33 42.33 5.29
N1 8.67 9.00 10.17 8.50 36.33 4.54
N2 12.00 9.83 11.00 11.67 44.50 5.56
N3 9.17 8.17 9.50 8.83 35.67 4.46

Total M 40.67 38.17 41.67 38.33 158.83
Rataan M 5.08 4.77 5.21 4.79 4.96

Lampiran 23. Sidik Ragam Jumlah Rumpun Tanaman Sampel Umur 6 MST (helai)

SK DB JK KT FHIT FTABEL
0.05 0.01
NT 1 788.38
Kelompok 1 542 542  61.63 ** 4.54 8.68
Faktor M 3 1.13 0.38 4.28 * 3.29 5.42
Faktor N 3 7.20 240 27.29 ** 3.29 542
Faktor MN 9 2.65 0.29 335* 2.59 3.89
Galat 15 1.32 0.09
Total 32 17.71
KK  0.24%
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Lampiran 24. Data Pengmatan Jumlah Umbi Tanaman Sampel (umbi)

Perlakuan Ulangan Total Rataan
1 2

MONO 9.50 6.17 15.67 7.83
MON1 7.50 5.83 13.33 6.67
MON2 9.17 6.83 16.00 8.00
MON3 8.17 8.17 16.33 8.17
MINO 8.50 6.50 15.00 7.50
MINI 6.83 6.83 13.67 6.83
MIN2 6.83 8.00 14.83 7.42
MIN3 7.83 8.33 16.17 8.08
M2NO 9.00 5.83 14.83 7.42
M2N1 5.00 6.83 11.83 5.92
M2N2 10.83 6.83 17.67 8.83
M2N3 8.50 11.50 20.00 10.00
M3NO 8.17 8.00 16.17 8.08
M3N1 7.17 7.33 14.50 7.25
M3N2 8.00 7.67 15.67 7.83
M3N3 6.83 7.17 14.00 7.00
Total 127.83 117.83 245.67

Rataan 7.99 7.36 7.68

Lampiran 25. Dwi Kasta Jumlah Umbi Tanaman Sampel (umbi)

Perlakuan MO M1 M2 M3 Total N  Rataan N
NO 15.67 15.00 14.83 16.17 61.67 7.71
N1 13.33 13.67 11.83 14.50 53.33 6.67
N2 16.00 14.83 17.67 15.67 64.17 8.02
N3 16.33 16.17 20.00 14.00 66.50 8.31
Total M 61.33 59.67 64.33 60.33 245.67

Rataan M 7.67 7.46 8.04 7.54 7.68

Lampiran 26. Sidik Ragam Jumlah Umbi Tanaman Sampel (Umbi)

F TABEL
SK DB JK KT FHIT 0.05 0.01
NT 1 58.94
Kelompok 1 3.13 3.13 1.63 4.54 8.68
Faktor M 3 1.59 0.53 0.28 3.29 542
Faktor N 3 12.35 4.12 2.15 3.29 5.42
Faktor MN 9 12.25 1.36 0.71 2.59 3.89
Galat 15 28.68 1.91
Total 32 58.00
KK 0.88%
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Lampiran 27. Data Pengamatan Diameter Umbi Tanaman Sampel (mm)

Perlakuan Ulangan Total Rataan
1 2

MONO 17.50 56.11 73.61 36.81
MON1 21.50 54.39 75.89 37.94
MON2 15.00 46.83 61.83 30.92
MON3 20.00 53.17 73.17 36.58
MINO 18.67 55.78 74.44 37.22
MIN1 19.67 54.56 74.22 37.11
MIN2 16.25 44.78 61.03 30.51
MIN3 19.00 45.67 64.67 3233
M2NO 17.50 53.50 71.00 35.50
M2N1 24.00 46.72 70.72 35.36
M2N2 14.00 55.83 69.83 34.92
M2N3 19.00 44.72 63.72 31.86
M3NO 15.50 47.61 63.11 31.56
M3N1 16.17 47.56 63.72 31.86
M3N2 20.75 50.28 71.03 35.51
M3N3 17.00 49.83 66.83 33.42
Total 291.50 807.33 1098.83

Rataan 18.22 50.46 34.34

Lampiran 28. Dwi Kasta Diameter Umbi Tanaman Sampel (mm)

Perlakuan MO Ml M2 M3 Total N Rataan N
NO 73.61 74.44 71.00 63.11 282.17 35.27
N1 75.89 74.22 70.72 63.72 284.56 35.57
N2 61.83 61.03 69.83 71.03 263.72 32.97
N3 73.17 64.67 63.72 66.83 268.39 33.55
Total M 284.50 27436 27528  264.69  1,098.83
Rataan M 35.56 34.30 34.41 33.09 34.34
Lampiran 29. Sidik Ragam Diameter Umbi Tanaman Sampel (mm)
F TABEL
SK DB JK KT FHIT
0.05 0.01
NT 1 34.34
Kelompok 1 8315.13  8315.13 682.85 ** 4.54 8.68
Faktor M 3 24.57 8.19 0.67 tn 3.29 5.42
Faktor N 3 39.15 13.05 1.07 tn 3.29 542
Faktor MN 9 127.21 14.13 1.16 tn 2.59 3.89
Galat 15 182.66 12.17705
Total 32 8688.72
KK 1.05%
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Lampiran 30. Data Pengamatan Bobot Umbi Basah Tanaman Sampel (gram)

Perlakuan Ulalngan > Total Rataan
MONO 75.33 65.87 141.20 70.60
MON1 64.08 52.28 116.37 58.18
MON2 95.40 51.92 147.32 73.66
MON3 79.63 55.90 135.53 67.77
MINO 79.53 68.50 148.03 74.02
MINI1 55.05 63.60 118.65 59.33
MIN2 52.42 55.43 107.85 53.93
MIN3 63.27 53.45 116.72 58.36
M2NO 55.12 57.95 113.07 56.53
M2N1 35.70 48.78 84.48 42.24
M2N2 80.18 74.93 155.12 77.56
M2N3 66.67 64.60 131.27 65.63
M3NO 58.18 72.83 131.02 65.51
M3N1 50.13 65.28 115.42 57.71
M3N2 77.27 61.32 138.58 69.29
M3N3 61.57 55.82 117.38 58.69

Total 1049.53 968.47 2018.00
Rataan 65.60 60.53 63.06

Lampiran 31. Dwi Kasta Bobot Umbi Basah Tanaman Sampel (gram)

Perlakuan MO M1 M2 M3 Total N  Rataan N
NO 141.20 148.03 113.07 131.02 533.32 66.66
N1 116.37 118.65 84.48 115.42 434.92 54.36
N2 147.32 107.85 155.12 138.58 548.87 68.61
N3 135.53 116.72 131.27 117.38 500.90 62.61
Total M 540.42 491.25 483.93 502.40 2018.00

Rataan M 67.55 61.41 60.49 62.80 63.06

Lampiran 32. Sidik Ragam Bobot Umbi Basah Tanaman Sampel (gram)

F TABEL
SK DB JK KT FHIT 0.05 0.01
NT 1 63.06
Kelompok 1 205.37 205.37 1.75 tn 4.54 8.68
Faktor M 3 236.62 78.87 0.67 tn 3.29 542
Faktor N 3 956.70 318.90 2.72 tn 3.29 5.42
Faktor MN 9 1286.76 142.97 1.22 tn 2.59 3.89
Galat 15 1757.57 117.17
Total 32 4443.02
KK 2.40%
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Lampiran 33. Data Bobot Basah Umbi Per plot (gram)

Ulangan

Perlakuan N 1 Total Rataan
MONO 1350 900 2250 1575
MON1 1000 900 1900 1400
MON2 1400 900 2300 1600
MON3 1300 1350 2650 2000
MINO 1000 1350 2350 1850
MINI1 800 1200 2000 1600
MIN2 900 1200 2100 1650
MIN3 1050 900 1950 1425
M2NO 1000 900 1900 1400
M2N1 1100 900 2000 1450
M2N2 1250 1100 2350 1725
M2N3 1150 1050 2200 1625
M3NO 900 1100 2000 1550
M3N1 1000 1100 2100 1600
M3N2 1350 1000 2350 1675
M3N3 1200 1000 2200 1600
Total 17750 16850 34600

Lampiran 34. Dwi Kasta Bobot Basah Umbi Perplot (gram)

Perlakuan MO MI M2 M3 Total N

NO 2250 2350 1900 2000 8500

N1 1900 2000 2000 2100 8000

N2 2300 2100 2350 2350 9100

N3 2650 1950 2200 2200 9000

Total M 9100 8400 8450 8650 34600
Lampiran 35. Sidik Ragam Bobot Basah Umbi Perplot (gram)
F TABEL
SK DB JK KT FHIT 0.05 0.01
NT 1 270.31
Kelompok 1 25312.50  25312.5 0.68760tn  4.543077 8.683117
Faktor M 3 38125.00 12708.33  0.34521tn  3.287382  6.991917
Faktor N 3 96250.00 32083.33  0.87153tn  3.287382  5.416965
Faktor
MN 9 186875.00 20763.89 0.56404tn 2.587626  3.894788
Galat 15 552187.50 36812.50
Total 32 898750.00
KK 10.31%
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Lampiran 36. Data Bobot Kering Umbi Perplot (gram)

Perlakuan Ulangan Total
I I
MONO 766 507 1273
MON1 587 629 1216
MON2 700 605 1305
MON3 917 700 1617
MINO 532 345 877
MINI1 525 725 1250
MIN2 479 824 1303
MIN3 573 448 1021
M2NO 602 458 1060
M2N1 584 630 1214
M2N2 735 766 1501
M2N3 839 618 1457
M3NO 630 573 1203
M3N1 538 627 1165
M3N2 700 509 1209
M3N3 640 506 1146
Total 10347 9470 19817
Lampiran 37. Dwi Kasta Bobot Kering Perplot (gram)
Perlakuan MO Ml M2 M3 Total N
NO 1273 877 1060 1203 4413
N1 1216 1250 1214 1165 4845
N2 1305 1303 1501 1209 5318
N3 1617 1021 1457 1146 5241
Total M 5411 4451 5232 4723 19817
Lampiran 38. Sidik Ragam Bobot Kering Perplot (gram)
F TABEL
SK DB JK KT FHIT
0.05 0.01
NT 1 619.28
Kelompok 1 24035.28  24035.28 1.70 tn 4.54 8.68
Faktor M 3 74062.84  24687.61 1.74 tn 3.29 5.42
Faktor N 3 64928.34  21642.78 1.53 tn 3.29 5.42
Faktor MN 9 109439.78  12159.98 0.86 tn 2.59 3.89
Galat 15 212384.22  14158.95
Total 32 484850.47
KK 8.45%
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39. Hasil Analisis Data BMKG

ID WMO : 96037

Nama

Stasiun : Stasiun Geofisika Deli Serdang

Lintang : 3.50100

Bujur : 98.56000

Elevasi : 86

Tanggal Tavg RH avg RR Ss
20-08-2023 26.1 88 4 5.9
21-08-2023 26.6 89 18.3 5.6
22-08-2023 25.8 91 12.8 0.8
23-08-2023 25.6 91 54 5.2
24-08-2023 255 92 26.6 3.8
25-08-2023 26.7 84 0 0
26-08-2023 26.1 89 2.5 6.4
27-08-2023 27.1 84 13 1.1
28-08-2023 26.4 88 16.5 8.1
29-08-2023 26.7 88 8.3 4.4
30-08-2023 26.6 88 425 4.8
31-08-2023 26 88 0 4.3
01-09-2023 26.5 89 16.1 4.8
02-09-2023 273 83 0 2.6
03-09-2023 26.6 88 39.5 3.5
04-09-2023 25.5 91 9.6 4
05-09-2023 25.2 94 0 0
06-09-2023 26.4 88 19.5 0
07-09-2023 274 82 0 0.3
08-09-2023 27.9 82 0 7.5
09-09-2023 271 84 0 6.7
10-09-2023 26.8 86 5.5 6.5
11-09-2023 26.5 88 0 0
12-09-2023 27 85 28 4.8
13-09-2023 26.9 86 6.2 2.7
14-09-2023 26.5 89 78.5 7.6
15-09-2023 271 87 11.5 3.9
16-09-2023 27.4 84 0 24
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17-09-2023 27.2 84 0 4.5
18-09-2023 26.6 90 28.5 2.3
19-09-2023 27.1 85 15.6 4.3
20-09-2023 26.1 90 0 34
21-09-2023 25 91 2 0
22-09-2023 26 90 7.9 0
23-09-2023 26.3 89 0.4 1.6
24-09-2023 27.1 85 8888 5
25-09-2023 26.3 88 0 3.1
26-09-2023 27.6 82 60.1 0
27-09-2023 27.5 84 0 3.7
28-09-2023 28 82 0 8.6
29-09-2023 26.9 89 0 6.8
30-09-2023 27.2 86 53 6.6
01-10-2023 26.5 86 0 53
02-10-2023 27.1 86 4.6 5.7
03-10-2023 26.7 87 35.6 3.2
04-10-2023 27.4 86 26.5 5.6
05-10-2023 27 89 29.5 5.5
06-10-2023 26.1 88 58.5 3.2
07-10-2023 26 90 12.5 5.6
08-10-2023 27.5 86 1.5 0.5
09-10-2023 27.5 87 0 4.7

Keterangan

8888 : data tidak terukur

9999 : Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)

Tavg : Temperatur rata-rata (°C)

RH avg: Kelembapan rata-rata (%)

RR: Curah hujan (mm)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)

UNIVERSITAS MEDAN AREA
Document Accdgled 13/2/25

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Access From (repository.uma.ac.id)13/2/25



Jujur Iswandi Sianturi - Pengaruh Kombinasi Pemberian Ekstrak Biosaka dan....

Lampiran 40. Hasil Analisa Pupuk Organik Notayam
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Lampiran 41. Hasil Analisis Tanah.
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Lampiran 42. Dokumentasi Penelitian

Gambar 1. Mencari Rerumputan Gambar 2. Rumput Babadotan

Gambar 3. Jotang Kuda Gambar 4. Rumput Teki

Gambar 6. Rumput Maman Ungu
Gambar 5. Rumput Menira
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Gambar 7. Mengekstrak Rerumputan Gambar 8. Pengukuran ppm

Gambar 9. Biosaka Gambar 10. Pembersihan lahan

Gambar 11. Pembuatan Bedengan Gambar 12. Pemasangan Mulsa

Gambar3. Pelubangan Mulsa Plastik Gambar 14. Pengaplikasian Notayam
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Gambar 15. Produk Notayam Gambar 16. Pupuk Notayam
Gambar 17. Membuat Lubang Tanam Gambar 18. Benih Bima Brebes
Gambar 19. Pengaplikasian Ektrak Biosaka Gambar 20. Parameter
Gambar 21. Pemanenan Gambar 22. Penimbangan Umbi basah
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Gambar 24. Pengeringan Umbi Gambar 24. Bobot berat bersih

Gambar 25. Bawang merah sebelum
panen

Gambar 26 Super Visi
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